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ABSTRACT

This study is motivated by the low reading comprehension ability of elementary
school students and the importance of academic self-efficacy in supporting learning
success. Academic self-efficacy refers to students’ belief in their ability to complete
academic tasks. This study aims to determine the effect of academic self-efficacy
on the reading comprehension ability of fifth-grade students. This study used a
guantitative approach with a quasi-experimental design involving an experimental
class and a control class. Data were collected through pretest and posttest using
validated test instruments. The results showed that the data met the requirements
of analysis, and the hypothesis testing indicated a significant effect of academic self-
efficacy on students’ reading comprehension ability. Based on these findings, it can
be concluded that academic self-efficacy affects students’ reading comprehension
ability. Therefore, efforts are needed to improve students’ self-efficacy in learning,
and further research is recommended.

Keywords: academic self-efficacy, reading comprehension
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman
siswa serta pentingnya academic self-efficacy dalam mendukung keberhasilan
belajar. Academic self-efficacy merupakan keyakinan siswa terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas akademik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh academic self-efficacy terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi experiment yang melibatkan kelas eksperimen dan
kontrol. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest menggunakan instrumen tes
yang telah divalidasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data telah memenuhi
syarat analisis dan hasil uji hipotesis menunjukkan adanya pengaruh signifikan
academic self-efficacy terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa academic self-efficacy
berpengaruh terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Oleh karena itu,
perlu upaya peningkatan self-efficacy dalam pembelajaran serta pengembangan
penelitian selanjutnya.
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Kata Kunci: Academic self-efficacy, kemampuan membaca pemahaman

A.Pendahuluan
Pembelajaran Bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat melibatkan
peserta didik secara langsung dalam
memperoleh pengetahuannya
sehingga memunculkan rasa ingin
tahu dalam diri siswa (Afifah,
Kurniaman, and Noviana 2022).
Tujuan umum pembelajaran bahasa
Indonesia di sekolah adalah agar
siswa mampu berkomunikasi dengan
menggunakan bahasa Indonesia
(Andyana 2024).

pendekatan deep

Dengan
diterapkannya
learning, diharapkan keterampilan
berbahasa siswa dapat mengalami
peningkatan. Namun, secara umum
kemampuan berbahasa siswa masih
tergolong rendah. Kondisi ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain pembelajaran yang belum
dilaksanakan  secara  mendalam
karena guru sering kali hanya
menyampaikan konsep tanpa
memberikan pemahaman yang lebih
menyeluruh, siswa belum mengetahui
secara jelas keterampilan berbahasa
apa yang harus dikuasai setelah
proses pembelajaran serta

pelaksanaan  pembelajaran yang

belum menyesuaikan dengan cara
belajar siswa.
Academic Self-Efficacy
memiliki peran penting sebagai
landasan dalam menentukan pilihan
perilaku individu, kekuatan dalam
berusaha dalam menghadapi
berbagai hambatan, serta membentuk
pola pikir, respons emosional, dan
kualitas tindakan yang diwujudkan
dalam kinerja seseorang. Individu
dengan Academic Self-Efficacy yang
tinggi cenderung lebih  berani
mengambil keputusan, tidak mudah
menyerah ketika menghadapi
kesulitan, serta mampu mengelola
cara berpikir dan bereaksi secara
positif terhadap tantangan yang
dihadapi (Sari et al.,, 2023). Dengan
memperhatikan  berbagai  fungsi
Self-Efficacy

maka dalam konteks pembelajaran

Academic tersebut,
idealnya guru dan sekolah perlu
menjadikan Academic Self-Efficacy
siswa sebagai salah satu aspek yang
dipertimbangkan  secara  serius,
karena keyakinan siswa terhadap
kemampuan sendiri akan
mempengaruhi keterlibatan belajar.
Academic Self-Efficacy juga berperan

baik terhadap kemampuannya pada

343



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

tingkat tinggi siswa sekolah dasar.
Academic Self-Efficacy akan
membuat siswa lebih
meningkatkan keterampilan
membaca mereka.

Kemampuan membaca
pemahaman memiliki hubungan yang
erat dengan Academic Self-Efficacy
Self-Efficacy

merupakan keyakinan siswa terhadap

siswa. Academic

kemampuan dirinya dalam

menyelesaikan tugas belajar,
termasuk memahami isi bacaan.
Siswa yang memiliki Academic Self-
Efficacy yang tinggi cenderung
percaya pada kemampuannya
sehingga lebih berani menghadapi
bacaan yang sulit, tekun dalam
membaca, dan tidak mudah menyerah
ketika mengalami kesulitan.
Keyakinan tersebut mendorong siswa
untuk menggunakan

efektif,

membaca ulang, memahami makna

strategi
membaca yang seperti
kata, dan mengaitkan isi bacaan
dengan pengetahuan sebelumnya.
Sebaliknya, siswa dengan Academic
Self-Efficacy  rendah  cenderung
meragukan kemampuannya dalam
memahami bacaan.
B. Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan

yang ada, peneliti menggunakan model

kuantitatif Model kuantitatif merupakan
data penelitian berupa angka-angka
dan analisis menggunakan statistik
(Sugiyono, 2020). Jenis penelitian ini
adalah Quasi Eksperiment merupakan
penelitian yang mendekati eksperimen
sungguhan dengan tujuan menguji
secara langsung pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lainnya.
Dalam penelitian kuantitatif ini, peneliti
menggunakan bentuk desain penelitian
quasi experimental posttest only control
group design yang menekankan
dengan perbandingan perlakuan antara
kedua

kelompok vyaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol
2024). Yang

membedakan ke dua

(Nashiroh et al,
kelompok
tersebut adalah dimana pada kelompok
eksperimen diberikan perlakuan dan
kelompok kontrol tidak diberi perlakuan.
Kedua kelas tersebut akan diberikan

postest.

a. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan  untuk
mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrumen dalam mengumpulkan
data. Menurut Sugiyono (2009),
kuesioner dikatakan reliabel apabila
jawaban responden menunjukkan
hasil yang konsisten. Dalam
penelitian ini, pengujian reliabilitas

dilakukan menggunakan uji Alpha
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Cronbach. Instrumen dinyatakan

reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha lebih besar dari 0,05, sehingga
layak digunakan dalam penelitian.
Uji reabiltas dalam penelitian ini
menggunakan aplikasi Jamovi versi
2.7.13 dilakukan untuk mengetahui
tingkat konsistensi instrument. Uji
reabilitas dihitung menggunakan
rumus Alpha Croncbach (Purba,
2019).
Tabel 3. 3 Nilai dan

Interpretasi Cronbach ‘s

Alpha
Cronbach’s Interpretasi
Alpha
<0,90 Sangat baik
(excellent)
0,80-10,89 Baik (good)
0,70-10,79 Cukup (acceptable)
0,60 - 0,69 Kurang
(questionable) O
masih bisa diterima
untuk penelitian
eksploratif
0,50-0,59 Rendah (poor)
<0,50 Tidak reliabel

(George &
Mallery, 2003;
DeVellis, 2016)

Reliabilitas (U) dalam suatu tes
umumnya dinyatakan secara numerik
dalam bentuk koefisien yang berkisar
antara -1,00 hingga +1,00. Reliabilitas
yang tinggi ditunjukkan oleh koefisien
yang tinggi, sedangkan skor tes yang
rendah berkaitan dengan reliabilitas
yang Jika
mencapai tingkat sempurna, maka
+1,00.

reliabilitas

rendah. reliabilitas

koefisien reliabilitas bernilai

Secara ideal, koefisien

harus bernilai positif. Reliabilitas juga
memiliki erat

hubungan dengan

kesalahan pengukuran. Reliabilitas

yang tinggi
kesalahan dalam memperoleh hasil

menunjukkan bahwa
pengukuran sangat minimal. Dengan
kata lain, semakin tinggi reliabilitas
semakin  kecil

suatu instrumen,

kesalahan pengukurannya.
Sebaliknya, jika reliabilitas skor tes
rendah, maka kesalahan
pengukurannya akan semakin besar.
1. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan

untuk mengetahui apakah data
penelitian berasal dari populasi yang
atau tidak.

berdistribusi normal

345



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Apabila data berdistribusi normal,
maka analisis dapat dilakukan
menggunakan teknik statistik
parametrik. Sebaliknya, jika data
tidak berdistribusi normal, maka
digunakan teknik statistik
nonparametrik. Pengujian normalitas
data dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan aplikasi Jamovi versi
2.3.28 melalui Shapiro-Wilk
Multivariate Normality Test sebagai
prasyarat analisis. Menurut
(2007:173), data

dinyatakan  berdistribusi  normal

Sugiyono

apabila nilai signifikansi (p-value)
lebih besar dari 0,05. Sebaliknya,
apabila nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka data dinyatakan tidak
berdistribusi normal.

Adapun  hipotesis  dalam  uji
normalitas adalah sebagai berikut:
H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah sampel dalam
penelitian memiliki varians yang
sama atau tidak. Pengujian
homogenitas dilakukan
menggunakan Covariance Matrices
Test dengan bantuan aplikasi
Jamovi versi 2.3.28. Penentuan

homogenitas data didasarkan pada

nilai - signifikansi (sig). Jika nilai
signifikansi = 0,05, maka data
dinyatakan homogen, sedangkan
jika nilai signifikansi < 0,05, maka

data dinyatakan tidak homogen.

. Uji Hipotesis

Uji t merupakan salah satu teknik
analisis statistik yang digunakan
untuk mengetahui perbedaan rata-
rata antara dua kelompok. Uji ini
digunakan ketika penelitian hanya
melibatkan satu variabel dependen
dan dua kelompok yang
dibandingkan, seperti kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan uji t untuk
menganalisis pengaruh variabel X
(academic self-efficacy) terhadap
variabel dependen, yaitu
kemampuan membaca pemahaman
siswa, yang dianalisis secara
terpisah. sendiri. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Jamovi for Windows

versi 2.3.28.

. Hipotesis yang akan diuji

Hipotesis  merupakan  jawaban
sementara terhadap permasalahan
penelitian yang kebenarannya masih
harus dibuktikan melalui data yang
diperoleh dari hasil penelitian. Oleh

karena itu, hipotesis disusun
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berdasarkan kajian teori dan temuan

penelitian sebelumnya. o .
Item Reliability Statistics

C. Analisis Data Dan Uji Hipotesis

. Iltem-rest
1. UpInstrumen Mean SD correlatio
a. Uiji Validitas n
Uji validitas pada kajian ini S1 34 1.2 0.596
menggunakan validitas isi. Uji 4 9
validitas isi yang diperoleh dari S2 2-5 é-o 0.584
penilian dosen Program Studi
. S3 3.6 1.0 0.569
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 9 7
Universitas Bhinneka PGRI vyaitu sS4 35 1.2 0.537
bapak N.J yang menyatakan valid 0 7
pada 10 butir tes uraian. Hasil dari S5 34 1.1 0.580
N - . . 6 8
uji validitas yakni 100% sesuai
: : S6 3.1 1.3 0.568
dengan kategori kevalidan sangat 5 0
valid dan bisa diujikan. Hasil uji S7 34 10 0.523
validitas terlampir pada lampiran. 2 3
b. Uji Reliabilitas S8 3.2 1.1 0.500
Pengujian reliabilitas terhadap 3 /
isntrumen tes menghasilkan S9 2'4 411'2 0.518
temuan sebagai berikut :
! gal berikd S1 33 12 0559
Tabel 4.3 Hasil Uji Cronbach’s O 8 7
Alpha Instrumen Soal Tes Sumber: Jamovi diolah peneliti
Scale Reliability Statistics (2026)

Mean Cronbach's a )
Gambar 4.1 Correlation

scale 342 0851 Heatmap Reliabilitas Instrumen Soal
Sumber: Jamovi diolah peneliti Tes
(2026)

Tabel 4.4 Hasil Item-rest

Correlation Instrumen Soal Tes

347



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Correlation Heatmap

80 .
- Pearson

= Correlation . 045
) L_ a

56 40 a5 00 05 10 062 0.52
57 . 0.38 [0.55 0.29

56 029 031 02 042
S5 049 035 029 026 038
54 .052 046 024 014 018 03
53 . 046 033 038 037 016 0.37 037

52 .0.54 052 033 037 041 019 034 0.18
51 .DH 041 041 042 045 027 035 021 036

A T - - A

Sumber : Jamovi diolah peneliti
(2026)

2. Uji Prasyarat

Penelitian ini terdapat dua uji
prasyarat yaitu meliputi uji normalitas
dan uji homogenitas yang disajikan
sebagai berikut:
. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan  untuk
memastikan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal dengan
menggunakan Shapiro-Wilk di aplikasi
Jamovi 2.7.13. Hail normalitas pada
penelitian ini  diperoleh sebagai
berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas pada

Pretes dan Posttes

(Shapiro-Wilk)

Normality Test (Shapiro-Wilk)

W p
Pretes 0.955 0.066
Posttes 0.953 0.052

Note. A low p-value suggests a
violation of the assumption of

normality

Sumber: Jamovi diolah peneliti (2026)

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam
penelitan  ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah varians dari dua
kelompok data atau lebih memiliki
kesamaan atau bersifat homogen.
Data dikatakan homogen apabila nilai
signifikansi (sig) yang diperoleh lebih
besar dari 0,05. dengan hasil yang

diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas

Homogeneity of Variances Test
(Levene's)

F df df2 p

Prete 0.01 1 4 0.8
S 69 6 97

Postt 0.50 1 4 04
es 82 6 80

Note. A low p-value suggests a
violation of the assumption of
equal variances
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Sumber: Jamovi diolah peneliti
(2026)

Pada tabel diatas terlihat p-
value pretes sebesar 0,897 dan
posttes sebesar 0,480 yang
menunjukkan lebih besar dar 0,05,
dengan demikian Ho diterima yang
mengindikasikan bahwa data memiliki

keterkaitan yang sama atau homogen.

Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini sudah memenuhi syarat
normalitas dan homogenitas sehingga
layak untuk dianalisis lebih lanjut
dengan melakukan uji hipotesis yang
menggunaan uji t (Independent

Sample T-Tes).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan setelah
seluruh uji prasyarat terpenuhi,
kemudian dilanjutkan dengan
menggunakan uji t (Independent
Sample T-Test) sebagai berikut:
. Uji T (Independent Sample T-Tes)

Uji t (Independent Sample T-
Test) digunakan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan membaca
pemahaman siswa antara dua
kelompok sampel, vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
berbeda.

memperoleh  perlakuan

Pengujian ini dilakukan dengan
bantuan aplikasi Jamovi versi 2.7.13.
Adapun kriteria pengujian dalam
jamovi  didasarkan pada nilai
signifikansi p-value (p), yaitu apabila
nilai p > 0,05 maka Ha ditolak dan HO
diterima. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05
maka Ha diterima dan HO ditolak.
Berdasarkan hasil uji t yang diperoleh
dalam penelitian ini, disajikan sebagai
berikut:

Tabel 4.7 Hasil Independent
Sample T- Tes (Uji T)

Independent Samples T-Test

Stati
stic P
Pret Stud 0.3 4 0.7

es ent's 47 6. 30

Pos Stud 2.3 0.0
ttes ent's 70 6. 22

N

Note. Ha MKonvensional # MBerbasis self-
efficacy

Sumber: Jamovi diolah peneliti (2026)
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Berdasarkan  hasil uji t
(Independent Sample T-Test) pada
tabel tersebut, dapat disimpulkan
bahwa nilai p-value pada hasil akhir
(posttest) sebesar 0,022 yang
menunjukkan nilai < 0,05. Hal ini
berarti secara statistik Ha diterima,
sehingga

terdapat pengaruh

academic  self-efficacy terhadap
kemampuan membaca pemahaman
siswa kelas V mata pelajaran bahasa
SD  Negeri

kabupaten Tulungagung.

Indonesia 5 Bago

D. Pembahasan

Mengacu pada hasil pretes
sebesar 69,1 meningkat menjadi 69,75
pada hasil posttes. Dilihat dari nilai rata-
rata yang diperoleh, makan dapat
disimpulkan bahwa adanya
peningkatan rata-rata pada nilai kelas.

Berdasarkan pengujian
hipotesis, diperoleh nilai signifikan
sebesar <0,05, yang
mengidentifikasikan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(Ha) diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan.

Setelah data dinyatakan
normal, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji t

(Independent Sample T-Test).

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa academic self-efficacy memiliki
pengaruh terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas V
sekolah dasar. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara
tingkat keyakinan diri siswa dalam
bidang akademik dengan kemampuan
mereka dalam memahami isi bacaan.
Siswa yang memiliki academic self-
efficacy tinggi cenderung menunjukkan
sikap percaya diri, aktif dalam
pembelajaran, serta memiliki
ketekunan yang lebih baik dalam
menyelesaikan tugas, sehingga
mampu memahami bacaan secara
lebih mendalam. Sebaliknya, siswa
dengan tingkat self-efficacy yang
rendah cenderung kurang percaya diri,
pasif, dan mudah menyerah sehingga
mengalami kesulitan dalam memahami
bacaan.

F. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:

a. Bagi Guru

disarankan kepada guru untuk
lebih  memperhatikan  dan

meningkatkan academic self-
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efficacy siswa dalam proses

pembelajaran. Guru dapat

memberikan motivasi,
dukungan positif, serta tugas-

tugas yang bertahap agar siswa

merasa mampu dalam
menyelesaikan kegiatan
belajar.

. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat

meningkatkan kepercayaan diri

yang
dalam

terhadap kemampuan
dimiliki,

kegiatan membaca.

khususnya

Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat

mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang mampu
meningkatkan

. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk

lebih

academic self-efficacy dengan

yang

mengkaji

dalam mengenai

variabel atau materi

berbeda,
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